
 
 

SKRIPSI 

 

KAJIAN HASIL UJI PEMBEBANAN AKSIAL 

PONDASI TIANG BOR MENGGUNAKAN METODE 

KONVENSIONAL DAN ELEMEN HINGGA : STUDI 

KASUS PROYEK PUSAT PERBELANJAAN DI 

KUNINGAN, JAKARTA SELATAN 

 

 

FELIX FERNANDO SUKARDI 

NPM :2013410075 

 

PEMBIMBING : 

Siska Rustiani, Ir., M.T. 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor : 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XI/2013) 

BANDUNG 

JUNI 2017 







ii 
 

KAJIAN HASIL UJI PEMBEBANAN AKSIAL PONDASI 

TIANG BOR MENGGUNAKAN METODE KONVENSIONAL 

DAN ELEMEN HINGGA : STUDI KASUS PROYEK PUSAT 

PERBELANJAAN DI KUNINGAN, JAKARTA SELATAN 

Felix Fernando Sukardi 

2013410075 

 

Pembimbing : Siska Rustiani, Ir., M.T. 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN  

FAKULTAS TEKNIK 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor :227/SK/BAN-PT/Ak-
XVI/S/XI/2013) 

BANDUNG 

JUNI 2017 

 

ABSTRAK 

Pondasi merupakan salah satu elemen konstruksi yang sangat penting karena beban yang 
berada pada suatu bangunan ditopang langsung oleh pondasi. Dalam kajian ini, digunakan jenis 
pondasi tiang bor yang sudah dikonstruksikan dan memiliki hasil loading test yang berada pada 
proyek pusat perbelanjaan di kuningan, Jakarta Selatan. Hasil interpretasi loading test dengan 
metode chin didapatkan nilai daya dukung ultimat 3939.9 ton dengan penurunan 141.54 mm. Dari 
hasil tersebut akan dibandingkan dengan hasil dari metode konvensional ( Metode Reese & Wright 
dan Metode O’neill & Reese ) dan dibandingkan dengan metode elemen hingga (Program PLAXIS. 
Hasil dari perbandingan didapatkan pada keadaan beban yang memiliki 300% (2250 ton) dari beban 
pada loading test yang memiliki penurunan sebesar 31.3 mm. Beban serupa diberikan kepada kedua 
metode tersebut dan didapatkan bahwa metode elemen hingga (Program PLAXIS) memiliki 
penurunan yang mendekati dengan hasil loading test dengan penurunan sebesar 26.29 mm. Jika pada 
masing - masing metode dilakukan kalkulasi hingga mencapai daya dukung ultimat, didapatkan 
metode elemen hingga (Program PLAXIS) memiliki hasil beban ultimat dan penurunan yang 
mendekati yaitu 4500.21 ton dengan penurunan 127.3 mm. Jika dilakukan pembatasan pada 
penurunan sebesar 55.03 mm, maka didapatkan metode elemen hingga (Program PLAXIS) memiliki 
nilai beban yang besar yaitu 3818.02 ton. 
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ABSTRACT 

Foundation is one of the most important construction elements because the buiding load is 
directly supported by foundation. This study of shopping center project in Kuningan, South Jakarta 
uses constructed bored pile foundation which has a loading test’s result. The interpretation result of 
loading test using Chin‘s method results in 3939.9 ton of ultimate load and 141.54 mm 
settlement.That result will be compared with the result from the conventional method (Reese & 
Wright Method and O’neill & Reese Method) and also the result of finite element method (PLAXIS 
Programme). The comparison result is obtained from the load of 300% of the loading test (2250 ton) 
with 31.3 mm settlement.  The same load is applied to both methods and the finite element method 
(PLAXIS Programme) has 26.29 mm settlement which approaches the result of the loading test. 
When each method is calculated reaching the ultimate bearing capacity, the finite element method 
(PLAXIS Programme) both the ultimate load and settlement that approaches the loading test result 
with the value of 4500.21 ton and 127.3 mm respectively. If limitation is applied to the settlement 
by 55.03 mm, finite element method (PLAXIS Programme) results in the largest value of load of 
3818.02 ton. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan gedung guna untuk sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan kehidupan masyarakat, menjadi hal pokok pada era ini. Pembangunan 

pusat perbelanjaan menjadikan suatu tempat yang cocok dalam memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Dalam memenuhi hal tersebut, 

pembangunan gedung memiliki berbagai komponen struktur. Salah satu komponen 

struktur yang sangat rawan dan menjadi hal utama yang sangat diperhatikan adalah 

komponen struktur tanah. Dari sekian komponen struktur tanah, menjadikan 

pondasi salah satu komponen struktur bawah yang sangat penting. Apabila 

komponen struktur tanah tersebut mengalami kegagalan maka akan menyebabkan 

kerugian yang bisa berdampak ke segala aspek bahkan hingga dapat menyebabkan 

kehilangan nyawa. Kegagalan ini bisa disebabkan oleh perencanaan atau kegiatan 

yang dilakukan dalam perencanaan dalam komponen struktur tanah. 

Pondasi menjadi hal utama dan penting dalam berdirinya sebuah 

bangunan. Ketiadaan pondasi, menjadi hal yang hampir mustahil dilakukan dalam 

sebuah pembangunan. Dalam perancangan pondasi, ilmu geoteknik memiliki peran 

terbesar dalam melakukan perancangan. Pondasi memiliki fungsi untuk 

menyalurkan beban dari komponen struktur atas ke bagian lapisan tanah 

dibawahnya. Penyaluran beban pada pondasi yang baik dapat dilihat dengan 

memperhitungkan daya dukung dan melihat penurunan yang terjadi.  

Kedalaman pondasi untuk mencapai tanah keras yang lebih dari 5 meter, 

diperlukan perancanngan pondasi dalam. Pondasi tiang bor merupakan salah satu 

jenis pondasi dalam yang memiliki daya dukung dari tahanan selimut pondasi dan 

tahanan ujung pondasi. Tahanan selimut pondasi mengakibatkan gesekan antara 

tanah dengan selimut pondasi sebagai perlawanan selimut tiang bor. Tahanan ujung 

pondasi mengakibatkan desakan antara ujung pondasi dengan tanah. Penurunan 

pondasi tiang bor didapat dengan melihat hasil pengujian lapangan dan analisis. 
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Kondisi pondasi tiang bor pada lapangan tidak dapat seluruhnya dilihat 

secara baik, maka diperlukan hal pembanding. Hal pembanding bisa berupa hasil 

perhitungan berdasarkan data yang di dapatkan dengan lapangan dan berbagai 

metode – metode yang ada dan dapat dilakukan sebagai perbandingan.     

 

1.2 Inti Permasalahan 

Pondasi tiang bor pada dunia konstruksi di Indonesia sudah cukup umum 

digunakan dalam proyek – proyek besar. Memastikan desain pada tiang bor dan 

kondisi tanah yang berada dibawahnya mempengarhui penurunan yang dapat 

terjadi dan daya dukung dibutuhkan untuk menahan beban struktur diatasnya. 

Oleh Karena itu perlu dilakukan analisis pondasi tiang bor berupa analisis 

perhitungan daya dukung dan analisis penurunan pondasi untuk mengetahui 

kemampuan pondasi tiang bor dalam memikul beban struktur atas.   

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Maksud dari studi penelitian ini dilakukan sebagai berikut melakukan 

analisis daya dukung pondasi tiang bor dari data – data tanah dan dimesi pada 

kondisi lapangan,  dan menganalisa pengaruh kondisi tanah, pondasi tiang bor, serta 

beban pada penurunan di lapangan berdasarkan cara konvensional dan metode 

elemen hingga ( Program PLAXIS ).  

Tujuan penelitian ini melakukan perbandingan hasil uji Loading test 

dengan hasil Perhitungan cara konvensional dan metode elemen hingga ( Program 

PLAXIS ).  
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1.4 Ruang Lingkup 

Pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Data penyelidikan tanah yang digunakan dalam penelitian adalah data 

lapangan (data N-SPT) dikarenakan data N-SPT yang lebih dari 20, dimana 

sudah sulit untuk dilakukan pengambilan sampel uji laboratorium.   

2. Kajian literature mengenai pondasi tiang bor dengan pembahasan daya 

dukung dan penurunan. 

3. Analisis daya dukung dan penurunan pondasi tiang bor menggunakan 

metode konvensional dan metode elemen hingga ( Program Plaxis ). 

4. Perbandingan yang dilakukan dari hasil uji Loading Test dengan hasil 

analisis dari metode konvensional dan metode elemen hingga ( Program 

Plaxis ). 

 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode studi yang dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman mengenai teori – teori yang digunakan dalam menganalisis, terutama 

pada analisis metode konvensional pada daya dukung dan penurunan serta analisis 

metode elemen hingga yang menggunakan program Plaxis, sehingga dibandingkan 

dengan hasil uji Loading Test yang berada pada lapangan. Studi pustaka yang 

dilakukan dengan menggunakan studi – studi berkaitan yang telah dilakukan, buku 

teks, artikel, jurnal, dan kelas pelajaran mata kuliah yang bersangkutan. 

1.5.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

pembangunan pusat perbelajaan di Kuningan, Jakarta Selatan sebagai berikut : 

1. Data Tanah ( N-SPT ) dan hasil uji laboratorium. 

2. Denah lokasi lapangan ( site plan ) dan denah pondasi tiang bor. 

3. Hasil pengujian tiang pada Loading Test. 
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1.5.3 Analisa Data  

Analisa data yang dilakukan dengan  menganalisa metode konvensional pada daya 

dukung dan penurunan pondasi, dan dilakukan metode elemen hinggan pada data 

tersebut. Hasil analisis tersebut pada masing-masing metode dalam daya dukung 

dan penurunan yang dialami oleh pondasi tiang bor tersebut. Hasil analisis kedua 

metode tersebut dilakukan perbandingan dengan loading test yang didapatkan 

dalam uji lapangan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan pada skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yaitu:  

Bab 1 Pendahuluan  

Menjelaskan latar belakang masalah, inti dari permasalahan pada penelitian 

ini, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode yang akan digunakan 

dalan penelitian ini, sistematika penulisan dan diagram alir. 

Bab 2 Studi Pustaka  

Menerangkan mengenai teori – teori yang digunakan seperti, uraian umum 

tentang pondasi tiang bor, analisa daya dukung pondasi tiang bor, analisa 

penurunan pondasi tiang bor, interpretasi hasil pengujian loading test, dan 

aplikasi metode elemen hinggan dalam dunia ilmu geoteknik. 

Bab 3 Metodologi Penelitian  

Menjabarkan data – data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Menjelaskan metode-metode yang digunakan seperti metode konvensional 

dan metode elemen hingga ( program PLAXIS ). 

Bab 4 Data dan Analisis  

Mendeskripsikan proyek yang digunakan, penentuan dasar parameter yang 

diperlukan dalam menganalisis metode konvensional, metode elemen 

hingga, dan hasil uji Loading test. Melakukan analisis dalam metode 

konvesional dan metode elemen hingga. Membandingkan hasil kedua 

metode tersebut dengan hasil uji loading test. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran  

Menarik kesimpulan dari hasil analisis bab 4, menjabarkan hasil 

perbandingan, serta memberikan saran terhadap perancangan pondasi tiang 

bor dari hasil penelitian ini. 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

Gambar 1.1 Diagram alir 

 




